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Lampiran I Dokumentasi Penelitian 

 

 

Gambar 1. Detail Pelaporan program 
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Gambar 2. Detail Pelaporan program 
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Gambar 3. Detail Pelaporan program 
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Lampiran II  Hasil Observasi dan Wawancara 

 

Lembar Catatan Observasi 

Tanggal  : 4 Juli 2025 

Tempat  : Masjid Miftahul Ihsan, Kelurahan Landasan Ulin Barat, Kota 

Banjarbaru 

Waktu  : 09.00–11.30 WITA 

Objek   : Kegiatan Pengelolaan Infak dan Sedekah oleh UPZ Masjid 

 

Catatan Observasi: 

Masjid Miftahul Ihsan terlihat aktif dalam kegiatan sosial keagamaan. Di area 

depan masjid terdapat papan informasi keuangan yang memuat laporan pemasukan 

dan pengeluaran infak dan sedekah secara terbuka. Kotak amal tersedia di berbagai 

titik strategis dan dalam kondisi bersih serta rapi. Pengurus terlihat terorganisir 

dengan menggunakan seragam identitas saat kegiatan berlangsung. 

Pengelolaan keuangan infak dan sedekah dilakukan dengan sistem pencatatan 

manual dan digital. Tampak ada buku kas harian, dan satu unit komputer digunakan 

untuk mendokumentasikan laporan keuangan. Setiap Jumat pagi, tim pengumpul 

donasi sudah siap sejak pukul 06.30 WITA dan mengatur distribusi Buletin Jumat 

serta pengumpulan dana secara langsung dari jamaah. 

Distribusi infak dan sedekah dilaksanakan melalui program Jumat Berkah 

Sayur dan pembagian sembako. Tim sosial masjid mengangkut dan membagikan 

sayur-sayuran kepada warga kurang mampu di sekitar masjid dengan menggunakan 

kendaraan operasional yang sederhana. Masyarakat terlihat antusias, tertib, dan 

menerima bantuan dengan senang hati. 

Kegiatan pengelolaan juga dilengkapi dokumentasi berupa foto dan video 

untuk laporan media sosial masjid. Semua kegiatan dilakukan dengan semangat 

kebersamaan dan gotong royong. Pengawasan dilakukan secara langsung oleh 

Ketua UPZ, Sekretaris, dan Bendahara yang aktif mengontrol seluruh rangkaian 

proses dari penghimpunan sampai pendistribusian. 

 

 

 

 

 

 



   

108 

Lampiran Wawancara-1 

 

 

Topik  : Proses Perencanaan dan Pengumpulan Dana Infak dan Sedekah 

Hari/Tanggal : Senin, 17 Juni 2024 

Tempat : Sekretariat UPZ Masjid Miftahul Ihsan 

Waktu  : 09.00 WITA – selesai 

Narasumber : Ketua, Bendahara, dan Sekretaris Badan Pengelola Masjid 

Miftahul Ihsan 

Pertanyaan: 

Bagaimana proses perencanaan dan pengumpulan dana infak dan sedekah 

dilakukan oleh pengurus UPZ Masjid Miftahul Ihsan? 

 

Jawaban: 

Proses perencanaan pengumpulan dana infak dan sedekah dimulai dari 

musyawarah rutin antara ketua, sekretaris, dan bendahara setiap awal tahun, yang 

membahas target dana, program prioritas sosial, serta rencana kegiatan 

kemaslahatan. Rencana pengumpulan dana dituangkan dalam bentuk agenda 

tahunan dan dituangkan ke dalam dokumen rencana kerja tahunan yang disusun 

bersama oleh pengurus. 

Metode pengumpulan dilakukan melalui kotak infak di masjid, transfer 

rekening, serta partisipasi rutin dari donatur tetap. Pada momen-momen tertentu 

seperti Ramadan dan Iduladha, pengurus mengoptimalkan potensi jamaah dengan 

menyiapkan program khusus seperti infak Jumat Berkah dan sedekah sayur, yang 

juga didukung publikasi melalui grup WhatsApp jamaah dan media sosial. 

Strategi perencanaan disusun agar selaras dengan visi masjid sebagai pusat 

pemberdayaan umat. Dana yang terkumpul setiap pekan langsung dicatat oleh 

bendahara dan direkap dalam buku kas yang diaudit secara internal. Transparansi 

menjadi bagian penting dari perencanaan, di mana laporan keuangan bulanan 

disampaikan kepada jamaah melalui Buletin Jumat dan papan informasi masjid. 
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Lampiran Wawancara-2 

 

 

Kategori POAC : Perencanaan (Planning) 

Topik   : Rencana Yayasan ke Depan 

Wawancara Kepada : Ketua, Sekretaris, Kepala Divisi 

Tanggal  : September 2024 

Tempat  : Sekretariat UPZ Masjid Miftahul Ihsan 

Waktu   : 15.30 WITA 

Objek   : Perencanaan Strategis Program dan Penguatan Organisasi 

 

Hasil Wawancara: 

Pengurus Yayasan Miftahul Ihsan menjelaskan bahwa arah pengembangan 

ke depan berfokus pada penguatan program sosial yang berkelanjutan, peningkatan 

kapasitas kelembagaan, serta digitalisasi layanan donasi dan pelaporan. Secara 

khusus, direncanakan perluasan program “Jumat Berkah Sayur” agar mencakup 

lebih banyak penerima manfaat di luar lingkungan masjid, serta pembentukan pusat 

pelatihan keterampilan bagi mustahik. 

Selain itu, Yayasan menargetkan peningkatan jumlah donatur tetap melalui 

pendekatan komunitas dan sistem keanggotaan digital. Untuk memperkuat tata 

kelola, pengurus merencanakan revisi struktur organisasi, termasuk evaluasi kinerja 

divisi dan rotasi kepengurusan setiap dua tahun. Rencana jangka menengah lainnya 

mencakup akreditasi lembaga zakat lokal serta kolaborasi dengan lembaga 

pendidikan Islam untuk program beasiswa kader dakwah. 

Langkah-langkah strategis ini akan dituangkan dalam Rencana Kerja 

Tahunan (RKT) yang disusun melalui forum musyawarah pengurus dan dievaluasi 

secara berkala tiap semester. 
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Lampiran Wawancara-3 

 

 

Kategori POAC : Pengorganisasian (Organizing) 

Topik   : Manajemen Yayasan dan Divisi-divisinya 

Wawancara Kepada : Ketua, Bendahara, Sekretaris, Kepala Divisi 

Tanggal  : September 2024 

Tempat  : Sekretariat Masjid Miftahul Ihsan 

Waktu   : 16.00 WITA 

Objek   : Struktur dan Fungsi Kepengurusan 

 

Hasil Wawancara: 

Struktur organisasi Yayasan Miftahul Ihsan terdiri dari pengurus inti (Ketua, 

Sekretaris, Bendahara) serta lima divisi utama: Divisi Keagamaan, Divisi Sosial, 

Divisi Pembangunan, Divisi Kerukunan Kematian, dan Divisi UPZ (Unit 

Pengumpul Zakat). Masing-masing divisi memiliki tugas dan wewenang tersendiri 

sesuai dengan bidangnya, namun tetap berkoordinasi dalam rapat triwulan yang 

dipimpin oleh ketua yayasan. 

Ketua memiliki tanggung jawab strategis dan pengambilan keputusan utama, 

sementara sekretaris bertugas mengelola administrasi dan dokumentasi, dan 

bendahara mengatur pembukuan serta pelaporan keuangan. Kepala divisi diberi 

keleluasaan dalam perencanaan dan pelaksanaan program, namun tetap berada 

dalam kontrol ketat pengurus harian. 

Kegiatan rutin seperti pengumpulan dan distribusi ZISWAF, 

penyelenggaraan PHBI, hingga pemeliharaan masjid dijalankan secara kolektif 

antardivisi. Tugas kepengurusan tidak bersifat tetap, tetapi dipilih secara 

musyawarah dari perwakilan jamaah dan masyarakat sekitar, serta dibarengi 

dengan sistem kaderisasi yang berbasis amanah dan keaktifan. 
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Lampiran Wawancara-4 

 

 

Kategori POAC : Pengorganisasian (Organizing) 

Topik   : Periode dan Keanggotaan Pengurus 

Wawancara Kepada : Ketua, Sekretaris 

Tanggal  : September 2024 

Tempat  : Sekretariat Masjid Miftahul Ihsan 

Waktu   : 16.20 WITA 

Objek   : Sistem Kepengurusan dan Masa Jabatan 

 

Hasil Wawancara: 

Masa jabatan pengurus Badan Pengelola Masjid Miftahul Ihsan tidak dibatasi 

secara formal dengan periode tertentu. Pemilihan pengurus dilakukan secara 

musyawarah mufakat dari tokoh masyarakat dan jamaah setempat berdasarkan 

tingkat keaktifan, kapasitas, dan komitmen sosial-keagamaan. Namun, dalam 

praktiknya, rata-rata pengurus aktif selama 3 hingga 5 tahun sebelum dilakukan 

evaluasi dan peremajaan melalui musyawarah jamaah. 

Keanggotaan pengurus bersifat partisipatif, artinya terbuka bagi siapa saja 

yang memiliki integritas, loyalitas, dan semangat pengabdian. Struktur 

kepengurusan terdiri atas pengurus inti serta pengurus divisi, di mana kaderisasi 

juga dilakukan secara bertahap dengan melibatkan generasi muda dalam kegiatan 

operasional dan program sosial masjid. 

Pengurus saat ini merupakan representasi dari berbagai latar belakang profesi 

dan usia, mulai dari pensiunan ASN, wiraswasta, guru, hingga mahasiswa aktif. Hal 

ini memberikan dinamika kolaboratif dalam pelaksanaan program-program 

keumatan dan sosial. 
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Lampiran Wawancara-5 

 

 

Kategori POAC : Pengorganisasian (Organizing) 

Topik   : Manajemen Divisi Keagamaan 

Wawancara Kepada : Pengurus Divisi Keagamaan, Ketua Takmir 

Tanggal  : September 2024 

Tempat  : Sekretariat Divisi Keagamaan Masjid Miftahul Ihsan 

Waktu   : 16.40 WITA 

Objek   : Tata Kelola dan Kegiatan Divisi Keagamaan 

 

Hasil Wawancara: 

Divisi Keagamaan Masjid Miftahul Ihsan memiliki struktur kepengurusan 

yang sederhana namun aktif, terdiri dari ketua divisi, sekretaris, dan beberapa 

anggota pelaksana yang bertugas secara bergantian. Tugas utama divisi ini adalah 

menyusun, melaksanakan, dan mengevaluasi program-program keagamaan seperti 

kajian rutin, ceramah Jumat, kegiatan Ramadan, dan pengajian ibu-ibu serta remaja. 

Penjadwalan khatib Jumat dan ustaz untuk pengajian dilakukan secara 

terstruktur dan diumumkan melalui buletin dan media sosial masjid. Divisi ini juga 

bekerja sama erat dengan guru-guru TPQ untuk program pendidikan Al-Qur’an 

bagi anak-anak dan remaja. 

Dalam pelaksanaannya, divisi keagamaan mengutamakan prinsip partisipatif, 

mengajak jamaah berkontribusi dalam penyelenggaraan kegiatan, serta menjaga 

kesinambungan program dengan melibatkan generasi muda sebagai kader penerus. 

Evaluasi kegiatan dilakukan setiap dua bulan sekali dalam rapat divisi untuk 

memastikan efektivitas program dan menyerap aspirasi jamaah. 
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Lampiran Wawancara Nomor 6 

 

 

Kategori POAC : Pengorganisasian (Organizing) 

Topik   : Manajemen Divisi Kerukunan Kematian 

Wawancara Kepada : Pengurus Divisi Kerukunan Kematian, Ketua Takmir 

Tanggal  : September 2024 

Tempat  : Ruang Pertemuan Masjid Miftahul Ihsan 

Waktu   : 17.10 WITA 

Objek   : Sistem Pengelolaan dan Layanan Kematian 

 

Hasil Wawancara: 

Divisi Kerukunan Kematian di Masjid Miftahul Ihsan merupakan bagian vital 

dalam layanan sosial keagamaan kepada masyarakat. Pengurus divisi ini terdiri dari 

koordinator, bendahara divisi, dan tim lapangan yang aktif dan siaga. Mereka 

memiliki struktur tugas yang jelas, termasuk penanganan jenazah, penyediaan 

perlengkapan kematian, penggalangan gotong royong, dan pengurusan tahlilan. 

Pengelolaan kegiatan dilakukan secara gotong royong, dengan sistem iuran 

sukarela dari jamaah tetap masjid dan kas divisi yang dikelola secara transparan. 

Prosedur penanganan jenazah sudah terstandardisasi, dimulai dari laporan kematian 

hingga pelaksanaan fardhu kifayah, dengan melibatkan relawan yang telah 

mengikuti pelatihan khusus. 

Divisi ini juga membentuk tim pemulasaran jenazah dan menjaga hubungan baik 

dengan masyarakat sekitar, termasuk RT/RW dan tokoh masyarakat, guna 

memastikan pelayanan kematian berjalan cepat dan layak. Evaluasi dilakukan 

secara periodik untuk memperbarui data keanggotaan dan kesiapan tim, serta 

memastikan ketersediaan logistik dan dana darurat. 
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Lampiran Wawancara-7 

 

 

Kategori POAC : Pengorganisasian (Organizing) 

Topik   : Manajemen Divisi Pembangunan 

Wawancara Kepada : Pengurus Divisi Pembangunan, Ketua Takmir 

Tanggal  : September 2024 

Tempat  : Sekretariat Masjid Miftahul Ihsan 

Waktu   : 17.30 WITA 

Objek   : Pengelolaan Kegiatan Pembangunan Fisik dan Infrastruktur 

Masjid 

 

Hasil Wawancara: 

Divisi Pembangunan Masjid Miftahul Ihsan bertanggung jawab dalam 

perencanaan dan pelaksanaan pembangunan fisik masjid, seperti renovasi bangunan 

utama, pengadaan peralatan ibadah, serta perbaikan sarana dan prasarana 

pendukung. Struktur organisasi divisi ini melibatkan ketua, sekretaris teknis, dan 

beberapa anggota yang memiliki latar belakang teknik bangunan dan manajemen 

proyek. 

Setiap kegiatan pembangunan disusun berdasarkan skala prioritas dan 

kebutuhan jamaah, kemudian diajukan ke rapat pengurus untuk disetujui secara 

kolektif. Proses pelaksanaan dikerjakan dengan melibatkan tenaga kerja lokal atau 

tukang yang sudah berpengalaman, dengan pengawasan berkala oleh ketua divisi 

dan koordinasi dengan bendahara masjid. 

Pendanaan diperoleh dari infak pembangunan yang dihimpun melalui kotak 

khusus, transfer rekening, serta proposal yang disebarkan ke donatur tetap. Sistem 

pencatatan dan pelaporan keuangan divisi ini juga dibuat terpisah namun tetap 

terintegrasi dengan bendahara utama untuk menjamin transparansi. 

Selain itu, divisi ini juga memiliki program pemeliharaan rutin seperti 

pengecatan, pembersihan saluran air, serta peningkatan aksesibilitas seperti jalur 

kursi roda dan perluasan tempat wudhu. 
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Lampiran Wawancara-8 

 

 

Kategori POAC : Pengorganisasian (Organizing) 

Topik   : Manajemen Divisi UPZ (Unit Pengumpul Zakat) 

Wawancara Kepada : Pengurus Divisi UPZ, Ketua Takmir 

Tanggal  : September 2024 

Tempat  : Sekretariat Masjid Miftahul Ihsan 

Waktu   : 18.30 WITA 

Objek   : Struktur dan Tugas Divisi UPZ Masjid Miftahul Ihsan 

 

Hasil Wawancara: 

Divisi UPZ Masjid Miftahul Ihsan merupakan unit yang dibentuk 

berdasarkan legalitas dari BAZNAS Kota Banjarbaru dan berada langsung di 

bawah koordinasi Ketua Takmir. Divisi ini memiliki struktur organisasi yang terdiri 

dari ketua divisi, sekretaris pencatatan, bendahara khusus UPZ, serta beberapa 

relawan yang aktif dalam pengumpulan dan pendistribusian zakat, infak, dan 

sedekah. 

Divisi UPZ bertanggung jawab dalam merancang sistem pengumpulan zakat 

yang efektif melalui beberapa metode, seperti kotak amal khusus zakat, transfer 

rekening, layanan jemput zakat, serta edukasi zakat kepada jamaah melalui khutbah 

dan buletin. Pengumpulan zakat dilakukan secara transparan dan dicatat secara rinci 

untuk disampaikan kepada bendahara masjid setiap akhir bulan. 

Untuk pengorganisasian distribusi zakat, divisi melakukan pendataan 

mustahik melalui formulir pendaftaran dan verifikasi langsung ke lapangan. Data 

ini kemudian disesuaikan dengan kategori asnaf untuk menjamin ketepatan sasaran. 

Penyaluran dilakukan secara periodik, terutama menjelang bulan Ramadhan dan 

hari besar Islam, dalam bentuk paket sembako, uang tunai, serta bantuan 

pendidikan. 

Dalam pelaksanaan tugasnya, divisi ini juga menjalin kerja sama dengan 

lembaga pendidikan Islam setempat untuk menyalurkan zakat produktif serta 

program beasiswa. Ketua Takmir menekankan pentingnya profesionalisme dan 

akuntabilitas dalam seluruh rangkaian kegiatan divisi UPZ agar tetap mendapat 

kepercayaan jamaah. 
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Lampiran Wawancara-9 

 

 

Kategori POAC : Pengorganisasian (Organizing) 

Topik   : Fleksibilitas Jabatan Ketua Takmir 

Wawancara Kepada : Ketua Takmir, Sekretaris 

Tanggal  : September 2024 

Tempat  : Sekretariat Masjid Miftahul Ihsan 

Waktu   : 19.00 WITA 

Objek   : Sistem Penunjukan dan Pergantian Ketua Takmir 

 

Hasil Wawancara: 

Ketua Takmir Masjid Miftahul Ihsan menyampaikan bahwa mekanisme 

penunjukan Ketua Takmir dilakukan secara musyawarah oleh para tokoh 

masyarakat, pengurus harian, dan Dewan Kemakmuran Masjid (DKM). Sistem ini 

tidak mengikat secara mutlak dengan periode tertentu, melainkan fleksibel 

berdasarkan kesepakatan dan kesiapan individu yang dipercaya. 

Fleksibilitas jabatan ini dimaksudkan untuk menjaga kesinambungan 

program, menghindari kekosongan kepemimpinan, dan memberi ruang regenerasi 

apabila ada kader baru yang dianggap layak. Dalam beberapa kasus, Ketua Takmir 

dapat mengundurkan diri secara sukarela bila merasa sudah waktunya untuk 

memberi kesempatan kepada yang lain, tanpa harus menunggu masa jabatan 

tertentu. 

Sekretaris menambahkan bahwa meskipun tidak ada aturan tertulis mengenai 

batasan masa jabatan, namun setiap dua tahun sekali dilakukan evaluasi dan 

pembahasan internal mengenai efektivitas kepemimpinan serta pertimbangan untuk 

melanjutkan atau mengganti posisi Ketua Takmir. Hal ini dianggap sebagai bentuk 

pengorganisasian yang dinamis dan partisipatif. 

Kelebihan sistem fleksibel ini adalah dapat menyesuaikan dengan kebutuhan 

dan kondisi organisasi tanpa terikat birokrasi yang kaku. Namun, tantangan yang 

muncul adalah pentingnya menjaga kesinambungan program dan pengarsipan, agar 

tidak tergantung pada figur tertentu saja. 
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Lampiran Wawancara-10 

 

 

Kategori POAC : Penggerakan (Actuating) 

Topik   : Strategi Distribusi Dana Infak dan Sedekah 

Wawancara Kepada : Ketua, Bendahara, Pengurus Bidang Sosial dan 

Keagamaan 

Tanggal  : September 2024 

Tempat  : Ruang Rapat Masjid Miftahul Ihsan 

Waktu   : 19.45 WITA 

Objek   : Strategi Penyaluran Infak dan Sedekah 

 

Hasil Wawancara: 

Ketua Pengelola Masjid Miftahul Ihsan menjelaskan bahwa distribusi dana 

infak dan sedekah dilakukan secara berkala dan terstruktur, dengan prioritas utama 

kepada kaum dhuafa, anak yatim, lansia, serta warga sekitar yang membutuhkan. 

Strategi utamanya adalah melalui program “Jumat Berkah” dan bantuan insidental 

saat terjadi musibah. 

Bendahara menambahkan bahwa sebelum distribusi dilakukan, pihak 

pengurus melakukan pendataan dan verifikasi melalui survei lapangan. Hal ini 

bertujuan agar bantuan tepat sasaran dan tidak tumpang tindih dengan penerima 

manfaat lainnya. Selain itu, sebagian dana juga dialokasikan untuk beasiswa 

pendidikan dan bantuan biaya pengobatan. 

Pengurus Bidang Sosial menyatakan bahwa distribusi tidak hanya dilakukan 

dalam bentuk uang tunai, tetapi juga dalam bentuk barang seperti sembako, paket 

sayur sehat, serta perlengkapan sekolah. Program distribusi juga dikaitkan dengan 

momen hari besar Islam seperti Ramadan, Idul Fitri, dan Maulid Nabi. 

Transparansi dalam distribusi dijaga melalui pelaporan secara berkala di 

Buletin Jumat, pengumuman di papan informasi masjid, serta dokumentasi kegiatan 

melalui media sosial. Dengan demikian, jamaah dan donatur dapat mengetahui 

secara langsung kemana dana infak dan sedekah disalurkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   

118 

Lampiran Wawancara-11 

 

 

Kategori POAC : Penggerakan (Actuating) 

Topik   : Kegiatan Yayasan dan Keberlanjutannya 

Wawancara Kepada : Ketua, Sekretaris, Kepala Divisi 

Tanggal  : September 2024 

Tempat  : Ruang Serbaguna Masjid Miftahul Ihsan 

Waktu   : 20.15 WITA 

Objek   : Program Kerja Yayasan dan Keberlanjutannya 

 

Hasil Wawancara: 

Ketua Yayasan menjelaskan bahwa kegiatan yayasan dijalankan secara rutin 

setiap bulan, meliputi program sosial seperti Jumat Berkah Sayur, distribusi 

sembako, bantuan musibah, santunan anak yatim, dan kegiatan keagamaan seperti 

pengajian, majelis taklim, dan bimbingan ibadah. Semua kegiatan disesuaikan 

dengan kebutuhan masyarakat sekitar masjid dan didasarkan pada asas manfaat 

serta nilai keadilan. 

Sekretaris menambahkan bahwa untuk menjaga keberlanjutan program, 

yayasan menyusun rencana kerja tahunan yang dievaluasi secara periodik. Dana 

untuk kegiatan berasal dari infak, sedekah, dan donatur tetap yang dikelola dengan 

transparan. Selain itu, yayasan juga berupaya menjalin kemitraan dengan pihak luar 

seperti toko sembako dan LSM lokal untuk menunjang keberlanjutan. 

Kepala Divisi menyampaikan bahwa pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan 

melibatkan relawan dari jamaah serta pemuda sekitar. Setiap kegiatan 

didokumentasikan, dilaporkan dalam rapat pengurus, dan dievaluasi untuk 

perbaikan berkelanjutan. Dengan sistem ini, yayasan berupaya menjaga 

kesinambungan program dan kepercayaan masyarakat. 
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Lampiran Wawancara-12 

 

 

Kategori POAC : Penggerakan (Actuating) 

Topik   : Program Jumat Berkah Sayur 

Wawancara Kepada : Pengurus Divisi Sosial, Ketua Takmir 

Tanggal  : September 2024 

Tempat  : Halaman Depan Masjid Miftahul Ihsan 

Waktu   : 09.00 WITA 

Objek   : Implementasi Program Jumat Berkah Sayur 

 

Hasil Wawancara: 

Pengurus Divisi Sosial menjelaskan bahwa Program Jumat Berkah Sayur 

merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan setiap hari Jumat pagi. Program ini 

bertujuan untuk membantu meringankan beban masyarakat, khususnya kalangan 

ekonomi lemah, dengan membagikan paket sayuran segar yang dibeli langsung dari 

petani lokal. Sasaran penerima ditentukan melalui survei dan masukan dari tokoh 

masyarakat. 

Ketua Takmir menambahkan bahwa program ini menjadi salah satu bentuk 

pengabdian sosial masjid kepada jamaah. Dana berasal dari infak jamaah dan 

donatur tetap yang secara khusus ditujukan untuk program sosial. Setiap Jumat, 

sebanyak 50 hingga 100 paket sayuran dibagikan. Kegiatan ini juga membangun 

solidaritas antarpengurus, jamaah, dan masyarakat sekitar. 

Program ini dikelola dengan sistem pencatatan yang rapi, mulai dari 

penerimaan dana, pengadaan bahan, hingga dokumentasi distribusi. Selain manfaat 

langsung bagi masyarakat, program ini juga meningkatkan citra masjid sebagai 

pusat pelayanan sosial yang responsif. 
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Lampiran Wawancara-13 

 

 

Kategori POAC : Penggerakan (Actuating) 

Topik   : Donatur Tetap dan Pengelolaannya 

Wawancara Kepada : Bendahara, Pengurus Bidang Keuangan 

Tanggal  : September 2024 

Tempat  : Ruang Keuangan Masjid Miftahul Ihsan 

Waktu   : 10.00 WITA 

Objek   : Pengelolaan Donatur Tetap 

 

Hasil Wawancara: 

Bendahara menjelaskan bahwa Masjid Miftahul Ihsan memiliki sekitar 50 

orang donatur tetap yang secara rutin menyumbang dana setiap bulan. Donasi 

dilakukan melalui transfer bank, tunai langsung, maupun kotak infak khusus 

donatur tetap. Setiap donatur memiliki pencatatan tersendiri untuk memudahkan 

pelaporan dan transparansi. 

Pengurus Keuangan menambahkan bahwa data donatur tetap dikelola dalam 

sistem administrasi digital sederhana menggunakan Excel. Setiap bulan dilakukan 

rekapitulasi pemasukan dari donatur tetap dan disampaikan dalam rapat pengurus. 

Selain itu, donatur juga menerima laporan berkala melalui grup WhatsApp atau 

buletin masjid agar mengetahui penggunaan dana yang mereka sumbangkan. 

Dana dari donatur tetap dialokasikan untuk berbagai program seperti 

operasional masjid, program sosial Jumat Berkah, bantuan pendidikan, dan 

santunan dhuafa. Transparansi pengelolaan menjadi kunci kepercayaan para 

donatur sehingga pengurus selalu menjaga integritas dan akuntabilitas. 
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Lampiran Wawancara-14 

 

 

Kategori POAC : Pengawasan (Controlling) 

Topik   : Pengelolaan Keuangan Yayasan 

Wawancara Kepada : Bendahara, Pengurus Bidang Keuangan 

Tanggal  : September 2024 

Tempat  : Ruang Keuangan Masjid Miftahul Ihsan 

Waktu   : 11.00 WITA 

Objek   : Tata Kelola Keuangan Yayasan 

 

Hasil Wawancara: 

Bendahara menyampaikan bahwa pengelolaan keuangan Yayasan Miftahul 

Ihsan dilakukan secara transparan dan sistematis. Seluruh pemasukan dan 

pengeluaran dicatat dalam buku kas dan laporan bulanan. Dana berasal dari 

berbagai sumber seperti infak, sedekah, donatur tetap, dan hasil program 

keagamaan. 

Pengurus bidang keuangan menambahkan bahwa setiap pengeluaran harus 

disertai bukti fisik berupa nota atau kuitansi. Evaluasi keuangan dilakukan setiap 

bulan dalam rapat internal yayasan untuk memastikan penggunaan dana sesuai 

rencana dan tidak melebihi anggaran. Dana disimpan di rekening bank atas nama 

yayasan dan hanya dapat diakses oleh bendahara dengan persetujuan ketua. 

Untuk meningkatkan akuntabilitas, laporan keuangan juga diumumkan dalam 

Buletin Jumat secara berkala dan disampaikan dalam rapat akbar tahunan bersama 

jamaah. Sistem ini dinilai cukup efektif dalam menjaga kepercayaan publik dan 

keberlanjutan program. 
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Lampiran Wawancara-15 

 

 

Kategori POAC : Controlling 

Topik   : Pengelolaan Kas Masjid, Kas UPZ, dan Kas TPQ 

Kepada  : Bendahara, Pengurus Bidang Keuangan 

Tanggal  : September 2024 

Tempat  : Sekretariat Masjid Miftahul Ihsan 

Waktu   : 09.30 WITA 

 

Pertanyaan: 

Bagaimana sistem pengelolaan kas Masjid, kas UPZ, dan kas TPQ dilakukan di 

Masjid Miftahul Ihsan? Apa bentuk pencatatannya dan bagaimana transparansi 

dana dijaga? 

Jawaban: 

Pengelolaan kas Masjid Miftahul Ihsan dibagi ke dalam tiga pos utama, yaitu 

kas Masjid umum, kas Unit Pengumpul Zakat (UPZ), dan kas Taman Pendidikan 

Al-Qur’an (TPQ). Masing-masing kas dikelola secara terpisah namun terintegrasi 

dalam laporan keuangan bulanan yang disusun oleh bendahara dan diverifikasi oleh 

sekretaris keuangan. Setiap transaksi keluar-masuk dicatat dalam buku kas manual 

dan juga melalui aplikasi digital sederhana berbasis Excel. Transparansi keuangan 

dijaga dengan cara menyampaikan laporan keuangan secara berkala melalui buletin 

Jumat, grup WhatsApp jamaah, dan diumumkan secara langsung setelah shalat 

Jumat di hadapan jamaah. Selain itu, audit internal dilakukan setiap triwulan oleh 

tim keuangan yang dibentuk dari pengurus harian dan tokoh masyarakat. 
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Lampiran Wawancara-16 

 

 

Kategori POAC : Controlling 

Topik   : Manajemen Yayasan Miftahul Ihsan 

Kepada  : Ketua Yayasan, Sekretaris Yayasan 

Tanggal  : September 2024 

Tempat  : Ruang Pertemuan Yayasan Masjid Miftahul Ihsan 

Waktu   : 10.45 WITA 

 

Pertanyaan: 

Bagaimana struktur manajemen Yayasan Miftahul Ihsan dan bagaimana 

mekanisme kerja serta koordinasinya dengan unit-unit di bawahnya, termasuk UPZ 

dan TPQ? 

Jawaban: 

Yayasan Miftahul Ihsan memiliki struktur kepengurusan yang terdiri dari Ketua, 

Sekretaris, dan Bendahara, serta dibantu oleh kepala-kepala divisi fungsional 

seperti Divisi Keagamaan, Divisi Sosial, Divisi Pembangunan, dan Divisi 

Pendidikan. Masing-masing divisi memiliki otonomi terbatas dalam pelaksanaan 

program namun tetap berada dalam koridor rencana strategis yayasan. Koordinasi 

dilakukan melalui rapat bulanan lintas divisi dan laporan tertulis yang diserahkan 

kepada sekretaris yayasan setiap akhir bulan. Selain itu, ketua yayasan rutin 

memimpin pertemuan koordinasi mingguan untuk mengevaluasi kegiatan dan 

memastikan seluruh kegiatan berjalan sesuai dengan prinsip efisiensi, transparansi, 

dan partisipatif. Pengelolaan unit seperti UPZ dan TPQ dilakukan melalui kepala 

unit masing-masing namun tetap harus mempertanggungjawabkan aktivitas kepada 

pengurus yayasan. 
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Lampiran Wawancara-17 

 

 

Kategori POAC : Organizing 

Topik   : Fleksibilitas Jabatan Ketua Takmir 

Kepada  : Ketua Takmir, Sekretaris 

Tanggal  : September 2024 

Tempat  : Sekretariat Takmir Masjid Miftahul Ihsan 

Waktu   : 13.30 WITA 

 

Pertanyaan: 

Bagaimana fleksibilitas dalam pengelolaan jabatan Ketua Takmir, khususnya 

ketika yang bersangkutan memiliki kesibukan atau kendala pribadi? 

Jawaban: 

Fleksibilitas jabatan Ketua Takmir diatur secara informal namun disepakati 

dalam forum internal pengurus. Apabila Ketua Takmir berhalangan hadir secara 

tetap atau sementara, maka tugas-tugasnya didelegasikan kepada Sekretaris atau 

Wakil Ketua untuk memastikan kegiatan dan pelayanan jamaah tetap berjalan. 

Dalam beberapa kondisi, Ketua Takmir tetap dapat mengambil keputusan strategis 

secara daring melalui grup komunikasi internal. Jika ketidakhadiran bersifat jangka 

panjang, maka akan dilakukan evaluasi organisasi dan penyesuaian kepemimpinan 

secara musyawarah mufakat. Sistem ini dirancang untuk menjaga kesinambungan 

kegiatan keagamaan dan sosial tanpa tergantung pada satu sosok saja. Dengan 

adanya sistem ini, kepemimpinan tetap kolektif dan adaptif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   

125 

Lampiran III Surat Keputusan Dekan 
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Lampiran IV Surat Keterangan Seminar 
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Lampiran V Surat Berita Acara 
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Lampiran VI Surat Izin Penelitian  
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Lampiran VII Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama Lengkap   : Muhammad Najim 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Maluen, 02 Februari 2002 

3. Agama    : Islam 

4. Kebangsaan   : WNI 

5. Status Perkawinan  : Belum Kawin 

6. Alamat    : Jl. Trans Kalimantan Desa Maluen RT.005 

RW. 001 Kecamatan Basarang Kabupaten Kapuas 

7. No. HP/Alamat Email  : 0821-4335-0126  

8. Pendidikan  

a. SDN 1 Maluen lulus tahun 2013 

b. SMP IT Babussalam lulus tahun 2016 

c. MAN Kapuas lulus tahun 2019 

9. Orang Tua 

a. Ayah 

Nama    : Muhammad Kusdi 

Pekerjaan   : PNS 

b. Ibu 

Nama    : Nor Hidayah 

Pekerjaan   : PNS  

10. Saudara (Jumlah Saudara) : 2 

Banjarmasin, Juni 2025 

 

Muhammad Najim 


